BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
Kemampuan literasi sains siswa di SMA N 1 Bolano Lambunu, SMA N 1 Bolano dan
MA N 3 Parigi di kecamatan Bolano Lambunu pada kategori literasi nominal,
fungsional dan konseptual. Dimana kemampuan literasi sains siswa paling tinggi
pada kategori tingkatan literasi nominal dengan rentang persentase 53% - 71%,
sebagian kecil pada kategori literasi sains fungsional dengan rentang persentase 12%
- 30%, serta kategori literasi sains konseptual dengan rentang 0% - 16%. Sementara
pada kategori literasi sains multidimensional pada persentase 0%.
5.2 Saran

Sekolah dan tenaga pengajar perlu memaksimalkan bembelajaran yang
eksplisit untuk melatih keterampilan proses sains dengan lebih banyak memberikan
eksperimen sains atau sebuah demonstrasi agar dapat meningkatkan atau
mengoptimalkan kemampuan berpikir logis siswa dalam menganalisis suatu
permasalahan. Sekolah perlu menerapkan program gerakan literasi sains(GLS) dari
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016 dengan tahapan 1). Pembiasaan
kegiatan membaca diekoosistem sekolah, 2). Pengembangan minat baca untuk
meningkatkan kemampuan literasi, dan 3). Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi

secara optimal.
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